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Menurut Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3
Tahun 2005 Pasal 17. Ruang lingkup olahraga dibagi menjadi 3 meliputi: (1)
Olahraga Pendidikan, (2) Olahraga Prestasi, (3) Olahraga Rekreasi. Olahraga
Rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran dan
kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai
budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan.

Menurut Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3 Tahun 2005



Pasal 1 Ayat 12. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan masyarakat
dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan
kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan

kegembiraan. Olahraga rekreasi seba{gr’_m"_,.,l____-fenis kegiatan olahraga yang dilakukan
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kebetulan di Klélc atan Paninggaran merupakan Kecam
Ecamatan ini terletak di
perbatasan antara kabupaten pekalongan dan kabupaten banjarnegara, dengan
ketinggian 850 mdpl (Meter dari permukaan laut). Sebagian wilayah yang berada
di kecamatan Paninggaran adalah pegunungan yang masih kaya akan sumber daya
alamnya. Sumber daya alam di Kecamatan Paninggaran bisa di manfaatkan untuk

pengembangan wisata alam yang cukup mengasikkan.



Desa Paninggaran adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan
Paninggaran, wilayah desa Paninggaran ini memiliki potensi yang dapat
dikembangkan untuk menjadi wisata alam yang dapat dinikmati oleh para

penggunjung, baik lokal maupun nﬁp,g__‘a:negara. Potensi wisata yang dapat
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pemandangan gunung sirendet dan gunung sakti beseta view hamparan padi.
Terdapat pula kolam renang anak flying fox, ayunan dan juga stand-stand untuk

berfoto, dan lain-lain.

Hanya manajemen yang terkoordinir dan yang terstruktur dengan kuatlah
yang menjadikan Watu Bangkong Adventure menjadi wahana pariwisata rekreasi

yang baik, manajemen di maksud sebagai suatu cara untuk melaksanakan



keputusan-keputusan berupa arah dan sasaran itu sesuai dengan yang telah
direncanakan sebelumnya. Demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen akan
memberikan arah untuk tercapainya suatu sasaran dengan tujuan Watu Bangkong
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manajemen pengelolaan
terhadap keamanan dan kenyamanan pengunjung yang datang di obyek wisata
tersebut maka dari itu penelitian ini berjudul “Manajemen Pengelolaan Watu
Bangkong Adventure sebagai Wahana olahraga Rekreasi di Kabupaten

Pekalongan Tahun 2018°.



1.2. Fokus Penelitian

Sesuai dengan konteks penelitian yang sudah dikemukakan diatas maka
fokus penelitian ini adalah bagaimana manajemen Watu Bangkong Adventure

sebagai wahana olahraga rekreasi di kabupaten PekalonganTahun 2018?

1.3. Rumusan Masalah

(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan),

Controling (Pengendalian) dalam mendorong fungsi-fungsinya.

1.5. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini peneliti nantinya selain sebagai syarat kelulusan

program sarjana pendidikan juga diharapkan bermanfaat bagi :



1.5.1.Manfaat Teoritis

1) Sebagai sumbangsih pemikiran bagi lembaga pendidikan tinggi

Universitas Wahid Hasyim Semarang, khususnya mahasiswa program

studi Pendidikan Jasmani Keset dan Rekreasi untuk memperkaya

e pengelolaan fasilitas

1.5.%

# méningkatkan
3) anfaat sebagai sumbangan
pemikiran dalam mengelola manajemen wisata Watu Bangkong Adventure

dan juga dapat dijadikan acuan bagi wahana olahraga rekreasi lainnya.





